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ABSTRAK 
 
IROH MUNAWAROH  Pengaruh Pemberian Tugas (resitasi) Terhadap 
Disiplin Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs N 
Palimanan Kabupaten Cirebon. 
(59451126)  
Disiplin belajar matematika yang rendah menyebabkan pencapaian tujuan 
pembelajaran terhambat. Hal ini bisa disebabkan karena sebagian siswa menganggap 
matematika itu sulit dan  menakutkan. Dalam belajar matematika guru biasanya 
menerangkan materi, memberikan soal kemudian memberikan tugas pekerjaan 
rumah, namun guru tidak melakukan sebuah pertanggungjawaban dari tugas yang 
diberikan, sehingga siswa menganggap tidak penting akan adanya  tugas tersebut. Hal 
tersebut menyebabkan terhambatnya disiplin belajar matematika di MTs N Palimanan 
Kabupaten Cirebon, sehingga guru seharusnya memberikan metode pemberian tugas 
dan resitasi (pertanggungjawaban dari tugas tersebut). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa dalam menerima 
tugas (resitasi) yang diberikan guru mata pelajaran matematika, untuk mengetahui 
tingkat disiplin belajar matematika siswa dengan diberikan tugas (resitasi) mata 
pelajaran matematika dan untuk mengatahui pengaruh pemberian tugas (resitasi) 
terhadap disiplin belajar matematika siswa kelas VII di MTs Negeri Palimanan 
Kabupaten Cirebon. 
Penelitian ini dilandasi dengan pemikiran bahwa disiplin belajar adalah 
kemampuan siswa dalam mengatur, melaksanakan, mengarahkan dan mentaati semua 
peraturan dalam belajar yang dibuat oleh sekolah dan diri sendiri. Salah satu cara 
mendisiplinkan siswa dalam belajar yaitu dengan diberikan tugas dan disertai 
pertanggungjawaban secara berkala kepada siswa. Hal ini dilakukan agar siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang banyak dan kebiasaan belajar baik ketika 
belajar di sekolah maupun di rumah. Dengan diberikan tugas (resitasi) diharapkan 
disiplin belajar matematika siswa meningkat dan hasil belajar matematika pun 
meningkat agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif. Dengan teknik 
pengumpulan data melalui angket, wawancara,  dan studi dokumentasi. Populasi 
terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII MTs N palimanan yang 
berjumlah 262 siswa dengan sampel sebanyak 65 siswa yang diambil secara 
proportional random sampling. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata nilai angket 
pemberian tugas (resitasi) sebesar 73,6 % dan rata-rata nilai angket disiplin belajar 
matematika siswa sebesar 70,4%. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan  = 0,05, 
didapat  thitung > ttabel yaitu  5,704 > 1,658 yang berarti terdapat pengaruh pemberian 
tugas (resitasi) terhadap disiplin belajar matematika siswa. Dengan koefisienkoefisien 
korelasi sebesar 58%  dan koefisien determinasi sebesar 34,1%, sedangkan sisanya 
sebesar 65.9% ditentukan oleh faktor lain. Persamaan regresi . 
Ini berarti setiap penggunaan metode pemberian tugas (resitasi) tinggi, maka disiplin 
belajar matematika akan naik sebesar 0,853.  
Kata kunci : Pemberian Tugas (resitasi),  Disiplin, Belajar Matematika  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu komponen yang sangat penting dan merupakan kebutuhan bagi 
manusia dalam pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia ( SDM ) yang 
sangat tinggi adalah pendidikan. Karena dengan pendidikan, manusia dapat 
mengembangkan potensinya dan meningkatkan mutu kehidupan agar mampu 
menghadapi perubahan serta kemajuan. Undang–Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menjelaskan bahwa:
1
 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
 
Dalam prakteknya, pendidikan dapat dilakukan dengan memberikan dan 
menerapkan pengetahuan baik pengetahuan sosial maupun eksakta dalam 
menghadapi tantangan dan  tuntutan berbagai perubahan dalam kehidupan masa 
depan. Dengan demikian pendidikan diharapkan dapat memberikan bekal kepada 
anak didiknya untuk  menghadapi berbagai perubahan.  
Sekolah mengajarkan berbagai disiplin ilmu salah satunya adalah  
matematika. Matematika di sekolah memegang peranan penting baik untuk 
memenuhi kebutuhan praktis maupun dalam memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, dapat berhitung, dapat berhitung berat dan isi, 
dapat mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, dapat 
menggunakan kalkulator dan komputer. Selain itu, agar mampu memahami 
bidang studi yang lain yaitu, fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi 
dan sebagainya. Pendidikan matematika tidak hanya dituntut memberikan 
pengetahuan, tetapi harus mampu pula berperan dalam hal yang berhubungan 
                                                 
1
Syaiful Sagala. 2006. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: CV Alfabeta, hal. 137 
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dengan pembentukan kepribadian dalam sikap, seperti agar siswa mampu 
berpikir logis, kritis, praktis, kreatif dan selalu berpikir positif.
2
 Matematika 
diakui penting baik bagi orang yang berpendidikan maupun tidak, bahkan 
banyak orang yang telah mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
mempelajari matematika memang tidak bisa dikatakan mudah,  sehingga banyak 
terdengar keluhan bahwa pelajaran matematika itu membosankan, sulit dan tidak 
menarik bahkan penuh misteri. Hal tersebut disebabkan oleh  minat dan kemauan 
belajar terhadap matematika itu sendiri. 
Menurut Herman Hudoyo dalam Joula Ekaningsih Paimin mengatakan bahwa 
“ Belajar matematika akan berhasil bila proses belajar mengajarnya berjalan 
dengan baik, yaitu melibatkan intelektual siswa secara optimal”3. Peristiwa 
belajar yang dikehendaki dapat tercapai bila faktor–faktor yang mempengaruhi 
dapat dikelola dengan sebaik-baiknya. Berkenaan dengan ini Fuad Ihsan
4
 
menyatakan bahwa didalam aktifitas pendidikan ada enam faktor pendidikan 
yang dapat membentuk pola interaksi atau saling mempengaruhi yaitu tujuan, 
pendidik, peserta didik, isi materi pelajaran, metode pendidikan dan situasi 
lingkungan. 
Peninjauan dari faktor pendidikan di atas, pelaksanaan proses belajar 
mengajar terdapat dua komponen utama dan paling berpengaruh yaitu pendidik 
dan peserta didik yang merupakan subyek dari proses belajar mengajar tersebut. 
Didalam proses pembelajaran matematika fakta menyatakan bahwa mayoritas 
guru mengajar menggunakan satu metode, yaitu metode ceramah. Siswa hanya 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru sedangkan matematika bukan 
hanya mencari angka akhir dari sebuah perhitungan matematis, melainkan 
matematika dapat mengasah pola pikir, kreatif dan logika siswa.
5
 Oleh karena itu 
seorang guru harus menggunakan beberapa metode lain dalam setiap pertemuan, 
                                                 
2A. Saeful Hamdani, Kusaeri, Irzani dan Mulin Nu‟man. 2009. Matematika 1. Surabaya: Lapis  PGMI, 
hal. 3-7  
3
Joula Ekaningsih Paimin. 1998. Agar Anak Pintar Matematika. Jakarta: Puspa Swara, hal. 49 
4
Fuad Ihsan. 1997. Dasar – Dasar Kependidikan Komponen MKDK. Jakarta: Rhineka Cipta, hal.  7-10 
5
Ibid. 
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dan salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode pemberian tugas 
(resitasi). 
Metode pemberian tugas (resitasi) yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran 
di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, 
kemudian harus dipertanggungjawabkannya. Tugas yang diberikan oleh guru 
dapat memperdalam  bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang 
telah dipelajari. Tugas (resitasi) merangsang anak untuk aktif belajar baik secara 
individual maupun kelompok. Dan dengan intensitas pemberian tugas ini bisa 
membentuk  disiplin belajar peserta didik.
6
 
Metode pemberian tugas (resitasi) banyak memberikan menfaat bagi para 
siswa, karena pada dasarnya pemberian tugas (resitasi) menuntut kreativitas dan 
aktivitas mereka. Para siswa akan lebih semangat untuk  giat belajar dan 
membiasakan untuk mengisi waktu luangnya dengan berbagai kegiatan positif 
dan konstruktif. Pemberian tugas ini dapat memupuk disiplin, rasa 
tanggungjawab dan harga diri siswa.
7
 
Pemberian tugas (resitasi) berkaitan dengan disiplin belajar siswa yang harus 
dipupuk sejak dini. Melalui tugas, siswa akan lebih tertantang untuk belajar lebih 
aktif, sehingga dapat menyerahkan tugas itu secara lebih berkualitas pada waktu 
yang tepat. Melalui penyelesaian tugas-tugas atau latihan-latihan secara 
berkualitas pada waktu yang efektif itu akan menjadi pengalaman belajar yang 
konstruktif yang pada tahap selanjutnya secara akumulasi akan dapat mendukung 
terbentuknya kebiasaan belajar yang baik, teratur dan berfikir secara cermat, 
sistematis dan integritas.
8
 
Disiplin belajar memliki pengertian yang beraneka ragam. Dalam arti luas, 
disiplin merupakan ketaatan dalam mematuhi peraturan dan tata tertib, latihan 
karakter dan watak agar segala perbuatan sesuai dengan ketentuan dan pola 
tingkah laku yang terpimpin. Dalam pengertian sehari-hari, disiplin biasanya 
dikaitkan dengan keadaan dimana perilaku seseorang mengikuti pola-pola 
                                                 
6
Syaiful Sagala. Op. Cit., hal. 219 
7
Ibid.,  hal. 220 
8
Roestiya N.K. 1997. Strategi Belajar Mengajar.  Bandung: Pustaka Setia, hal. 62   
4 
 
    
 
tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
9
 Ada pula pengertian lain yang 
menyebutkan disiplin belajar sebagai sikap mental, yang mengandung kerelaan 
untuk mematuhi suatu ketentuan dan peraturan atau norma yang berlaku dalam 
menunaikan tugas dan tanggungjawab. Adapun unsur-unsur yang dapat diterima 
atau yang harus ada dalam disiplin belajar  adalah pengetahuan dan kesadaran 
yang timbul dalam diri sendiri.
10
 
Hal ini didukung oleh Yusuf Hadi Miarso
11
 yang mengemukakan bahwa 
siswa perlu memiliki kemauan yang kuat dan disiplin belajar yang tinggi dalam 
melaksanakan kegiatan belajarnya. Kemauan yang kuat akan mendorong siswa 
untuk tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan, sedangkan disiplin belajar 
yang tinggi diperlukan supaya siswa belajar dengan jadwal yang disetirnya 
sendiri. Namun dalam kenyataannya ditemukan adanya kebiasaan yang kurang 
baik diantaranya belajar tidak teratur, belajar pada akhir semester, menyia-
nyiakan kesempatan belajar, siswa terlambat datang ke sekolah dan melalaikan 
tugas yang diberikan oleh guru.
12
 
Keadaan di atas dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin membelajarkan 
diri dengan menyakinkan siswa akan manfaat bidang studi matematika dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan merasa membutuhkan dan dari 
perasaan butuh diharapkan muncul sikap positif terhadap matematika. Dengan 
demikian siswa akan memiliki kemauan keras dan disiplin belajar yang tinggi 
dalam belajar matematika akan  mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu 
juga siswa diharapkan akan menyenangi matematika karena relevan dengan 
kehidupan sehari-hari.
13
 
Melihat kenyataan di MTs N Palimanan Kabupaten Cirebon bahwa dalam 
proses belajar mengajar bidang studi matematika secara umum menggunakan 
metode yang sama, yaitu dengan cara menjelaskan materi dan contoh soal, 
                                                 
9
Thomas Gordon. 1996. Mengajar Anak Berdisiplin Diri Di Rumah Dan Di Sekolah. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, hal. 9 
10
Ibid. 
11
Yusuf Hadi Miarso. 1987. Teknologi Komunikasi Pendidikan. Jakarta: CV Rajawali, hal. 77 
12
Ibid. 
13
Ibid.,hal. 78 
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kemudian siswa diberikan soal latihan untuk dikerjakan di kelas atau di rumah 
yang disebut Pekerjaan Rumah (PR). Namun, guru hanya  memberikan tugas 
kepada siswa tanpa diperiksa dengan teliti, kurang memperhatikan dan  tidak 
adanya pertanggungjawaban dari siswa. Sehingga penugasan tersebut 
disepelehkan oleh siswa dan tidak menutup kemungkinan tugas dikerjakan 
dengan menyalin jawaban dari siswa lain bahkan dikerjakan oleh orang lain.
14
 
Sehingga hal tersebut menghambat disiplin belajar siswa dalam proses belajar 
mengajar matematika. Atas dasar itulah penulis tertarik untuk mencoba 
menerapkan metode pemberian tugas (resitasi) dengan cara lain yaitu dengan 
melalui pemberian tugas namun siswa harus mempertanggungjawabkan hasil 
tugas tersebut baik secara lisan atau tulisan. Dengan harapan mampu 
meningkatkan disiplin belajar matematika siswa dalam proses belajar mengajar 
dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode resitasi  terhadap disiplin 
belajar matematika. Karena tingkat disiplin belajar tinggi maka hasil belajar pun 
tinggi, begitupun sebaliknya tingkat disiplin belajar yang rendah maka hasil 
belajarpun rendah.
15
 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Tugas (Resitasi) Terhadap Disiplin 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Palimanan Kabupaten 
Cirebon. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dapat diidentifikasi masaalah-masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap disiplin belajar 
matematika siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh minat belajar dengan disiplin belajar matematika 
siswa? 
                                                 
14
Hasil pengamatan langsung (observasi) di MTs Negeri Palimanan, pada tanggal 22 Januari 2013 
15
Thomas Gordon. Op. Cit., hal. 10 
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3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi mengajar guru terhadap disiplin belajar 
matematika siswa?  
4. Apakah terdapat pengaruh psikologi belajar peserta didik  dengan disiplin 
belajar matematika siswa? 
5. Apakah terdapat pengaruh pemberian tugas (resitasi) terhadap disiplin belajar 
matematika siswa? 
Dan masih banyak pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul berkaitan 
dengan pemberian tugas (resitasi) dengan disiplin belajar matematika siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah dan identifikasi masalah yang telah di 
paparkan diatas, maka penulis akan melakukan pembatasan masalah  untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan dibahas, yaitu mengenai 
Pengaruh Pemberian Tugas (resitasi) Terhadap Disiplin Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII MTs Negeri Palimanan Kabupaten Cirebon. Dan  penulis akan  
memberikan uraian masalah sebagai berikut: 
1. Pemberian tugas ( resitasi ) adalah suatu cara penyajian dengan cara guru 
memberi tugas tertentu kepada siswa dalam waktu yang telah ditentukan dan 
siswa mempertanggungjawabakan tugas yang telah dibebankan kepadanya.  
Yang dimaksud dalam pemberian tugas / resitasi disini adalah respon siswa 
terhadap pemberian tugas tersebut. Yang ditekankan pada penelitian disini, 
mengenai pertanggungjawaban siswa terhadap tugas yang diberikan guru 
kepada siswa. Dan tugas yang dimaksud yaitu tugas pekerjaan rumah (PR).  
2. Disiplin belajar matematika adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses usaha yang dilakukan siswa setelah adanya pemberian tugas 
(resitasi) dalam kurun waktu tertentu dan diperoleh dari hasil angket.  
3. Materi yang akan dijadikan tugas kepada siswa pada pokok bahasan garis dan 
sudut pada semester genap Tahun Ajaran 2012/2013. 
4. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII MTs Negeri Palimanan   
Kabupaten Cirebon. 
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5. Pengaruh pemberian tugas ( resitasi ) terhadap disiplin belajar matematika 
siswa kelas VII MTs Negeri Palimanan di Kabupaten Cirebon. 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana respon siswa terhadap pemberian tugas (resitasi) pada 
pembelajaran matematika di  MTs Negeri Palimanan ? 
2. Bagaimana disiplin belajar matematika siswa dengan dilakukan pemberian 
tugas (resitasi)  di MTs Negeri Palimanan ? 
3. Apakah terdapat pengaruh pemberian tugas (resitasi) terhadap disiplin belajar 
matematika siswa  MTs Negeri Palimanan ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pemberian tugas (resitasi)  di MTs 
Negeri Palimanan Kabupaten Cirebon 
2. Untuk mengetahui tingkat disiplin belajar matematika siswa dengan dilakukan 
pemberian tugas (resitasi) di MTs Negeri Palimanan Kabupaten Cirebon? 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian tugas (resitasi) 
terhadap disiplin belajar matematika siswa VII MTs Negeri Palimanan 
Kabupaten Cirebon 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Teoritis  
Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi dari apa 
yang telah dialami dan diteliti dalam mengembangkan pembelajaran  
matematika. 
2. Praktis  
a. Bagi guru 
Hasil  penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menerapkan dan 
memilih metode yang tepat serta evaluasi pembelajaran bagi guru baik 
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dari segi kognitif, psikomotor dan afektif siswa dalam proses 
pembelajaran berlangsung khususnya pembelajaran matematika.   
b. Bagi siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa terbiasa dalam belajar 
dan berlatih matematika, melatih tanggungjawab siswa dan dapat 
meningkatkan disiplin belajar matematika dan prestasi siswa MTs N 
Palimanan Kabupaten Cirebon. 
c. Bagi penulis 
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan penulis mengenai hasil 
evaluasi pembelajaran matematika yang berkaitan dengan hasil afektif 
siswa yaitu disiplin belajar matematika.  
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